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KRITERA DALAM
PENENTUAN AWAL
BULANHJRAHD
INDONESA

M. CHOIRUN NIZAR, M.HI

Disampaikan dalam WORKSHOP HISAB DAN RUKYAT
di FAKULTAS SYARIAH UIN RADEN MAS SAID SURAKARTA
30 Maret 2022
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* INDONESIA TERBIASA DENGAN PERBEDAAN PENENTUAN AWAL BULAN HIJRIAH
Tabel Perbedaan Penentuan Awal Bulan oleh Kemenag dan Ormas
No. | Tahun | Awal Bulan | Sidang Isbat NU MD Ormas Lain Pembeda

Syawal 1410

Syawal 1412
Syawal 1413
Syawal 1414
Syawal 1418

Syawal 1427

Syawal 1428
Syawal 1432
Ramadhan
1433

26 April

5 April

25 Maret

14 Maret

30 Januari

24 Oktober

13 Oktober
31 Agustus

21 Juli

Sumber: Artikel KH. Slamet Hambali, data diolah

26 April

4 April

24 Maret
13 Maret
29 Januari

24 Oktober

13 Oktober
31 Agustus

21 Juli

26 April

5 April

25 Maret
14 Maret
29 Januari

24 Oktober

12 Oktober
30 Agustus

20 Juli

26 April

5 April

25 Maret
14 Maret
30 Januari

24 Oktober

13 Oktober
31 Agustus

21 Juli

KH.Turaikhan
Kudus
NU
NU
NU
NU+MD

PWNU Jatim

MD
MD

MD
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BAGAIMANA DENGAN ..

*'RAMADHAN 1443 H.
*SYAWAL 1443 H.
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* KRITERIADALAM PEN ENTUANAWAL BULAN HIJRIAH DI
INDONESIA

(
(

KRITERIA LAIN




JTIMAK QOBLA AL-GHURUB

QOBLA
A
KONJUNGSI GHURUB TERJADI SEBELUM
MATAHARI TERBENAM

peristiwa dimana
bulan dan matahari
berada pada posisi
satu garis bujur
astronomi yang sama

JTIMAK terjadi
sebelum matahari
terbenam

KONSEKUENSINYA :
malam itu dan esok
harinya adalah
bulan baru



JTIMAK QOBLA AL-GHURUB

* SIMULASI FASE BULAN :

https://www.pbslearningmedia.org/resource/buac19-35-sci-ess-earthsunmoon35model/moon-phases:
simulation-viewed-from-earth-and-space/

ITIMAK FASE FULL MOON


https://www.pbslearningmedia.org/resource/buac19-35-sci-ess-earthsunmoon35model/moon-phases-simulation-viewed-from-earth-and-space/

PENGAMAL IJTIMAK QOBLA AL-GHURUB

DIGUNAKAN PP
MUHAMMADIYAH
SEBELUM WUJUDUL
HILAL

DIGUNAKAN OLEH PERSIS
SEBELUM TAHUN 1996




WUJUDUL HILAL

PENGERTIAN

e pada saat terbenamnya matahari piringan atas
Bulan berada di atas ufuk (bulan baru telah
wujud)

DASAR HUKUM

e QS. YASIN:39-40

ol oIS s s g5l sl Hallls /
o Gl b 0K el G il s el @ e ann gl Y



WUJUDUL HILAL

PENENTU WUJUDUL HILAL

* MENGGUNAKAN PEDOMAN HISAB HAKIKI

SYARAT PENENTUAN AWAL BULAN

e TELAH TERJADI UTIMAK

e JTIMAK SEBELUM GHURUB
e piringan atas Bulan berada di atas ufuk



PENGAMAL WUJUDUL HILAL

DIGUNAKAN PP
MUHAMMADIYAH
SEBELUM WUJUDUL
HILAL SEJAK 1938

DIGUNAKAN OLEH PERSIS
MULAI TAHUN 1996 -
2002
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RUKYAT BIL FI'L

PENGERTIAN

e Menentukan Awal Bulan Hijriah dengan melakukan rukyat
(pengamatan) terhadap hilal / bulan baru pada tanggal 29 bulan
Hijriah setelah terbenamnya matahari

DASAR HUKUM

e HADIS NABI

o GG 1 gard Hgdil) AKde A B Amyyl ) gkt s ATy 1 sk pha taky Ae A Y A g (8



RUKYAT BIL FI'L

PENDUKUNG PELAKSANAAN RUKYAT BIL FI'LI

e MENGGUNAKAN DATA HISAB HAKIKI TADQIQI DAN KONTEMPORER

SYARAT PENENTUAN AWAL BULAN

e HILAL TERLIHAT OLEH PERUKYAT
e PERUKYAT BERSEDIA DISUMPAH

o KESAKSIAN HILAL DILAPORKAN KEPADA SIDANG ISBAT
KEMENTRIAN AGAMA RI



DIGUNAKAN NU DENGAN
DUKUNGAN DATA HISAB
AKURAT

BERSAMA DENGAN METODE
HISAB DIGUNAKAN
PEMERINTAH BERDASARKAN
FATWA MUI TAHUN 2004




R ADIRIRS

1
4

IMKAN RUKYAT

PENGERTIAN

e Keadaan dapat dilihat atau dapat diamatinya Hilal / Bulan Baru

e Kriteria yang dapat mendukung dapat / mungkin dilihatnya bulan
baru / hilal

e mengharuskan kemungkinan dapat dilihatnya bulan untuk masuk
pada bulan baru

DASAR HUKUM

e HADIS NABI

o ) kb Jel) GG e (B Ayl ) g odl p AT ) sh gl salg Adle Al Ve ) Ik OB
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IMKAN RUKYAT

KRITERIA MABIMS LAMA (238)

e tinggi hilal minimal 2 derajat, elongasi 3 derajat dan umur
bulan 8 jam

KRITERIA NEO MABIMS / RJ 2017

e elongasi hilal minimal 6,4 derajat dan ketinggian hilal 3 derajat



SEJAK MUKTAMAR NU

2021 DISERTAI DENGAN

PENGAMALAN RUKYAT
BIL FI’LI

PERSIS DENGAN KRITERIA
BEDA TINGGI BULAN 4
DERAJAT DAN ELONGASI
6,4

BERSAMA DENGAN
NEGARA MABIMS
MENGAMALKAN IMKAN
RUKYAT LAMA DAN BARU
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IMKAN RUKYAT = TITIK TEMU SECARA TEORI

KONSEP IMKAN RUKYAT DIHARAPKAN MENJADI TITIK TEMU BAGI DUA MAZHAB BESAR

e Imkan Rukyat juga menerapkan wujudul hilal dalam skala global
e Imkan Rukyat dapat menjadi pedoman kalender ibadah

MAZHAB g Kepastian dan Kecepatan Informasi kepada masyarakat

HISAB

e Dasar penolakan kesaksian hilal jika berada di bawah kriteria tersebut
e pedoman penetapan awal bulan Hijriah dalam kondisi rukyat hilal yang gagal karena

MAZHAB GGl
RUKYAT e Kepastian dan Kecepatan Informasi kepada Masyarakat




KRITERIA TUNGGAL

Sudut elongasi minimal 6,4 derajat

tinggl bulan di wilayah Indonesia bagian
barat minimal 3 derajat

30/03/2022



KRITERIA IMKAN RUKYAT BARU

e Pendapat M. Syaukat Audah
SUdut eIOngaSi minimal e data hisab 180 tahun di Banda Aceh

6 4 d - dan Pelabuhan Ratu hilal selalu
) eraj at berada di atas ufuk jika terjadi sudut
elongasi minimal 6,4 derajat

Tlnggl bUlan dl Wllayah e Hasil data rukyat al-hilal secara

global yang menunjukkan bahwa

Indo_ne_SIa baglan barat kesaksian hilal yang dapat diakui
minimal 3 derajat secara astronomis

30/03/2022



KRITERIA LAIN

JAMAAH TAREKAT NAQSYABANDI DI SUMATERA BARAT

e perintah puasa juga berlaku pada hari perkisaran
e puasa satu hari sebelum penetapan dari pemerintah

SEKELOMPOK ORANG DI JAWA

e pelaksanaan rukyat dengan mata telanjang oleh semua masyarakat
e memulai puasa satu hari setelah penetapan dari pemerintah

JAMAAH AN-NADZIR DI SULAWESI

e Berdasarkan Fenomena Air Laut Pasang



SALAH SATU PANGKAL PERBEDAAN
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* INTI KANDUNGAN HADIS :

PERSAKSIAN
DALAM
RUKYAT

PERINTAH PERINTAH
RUKYAT ISTIKMAL




PANGKAL PERBEDAAN

* DUA MADZHAB BESAR YANG ADA SAMA-SAMA MENGKLAIM
MENGAMALKAN RUKYAT

- X - e M
HISAB +

. M M e M
’ , RUKYAT TIAP

RUKYAT BIL FI'LI TA’ABBUDI ST
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UPAYA PENYATUAN OLEH PEMERINTAH

[Musyawarah Hisab dan Rukyat Jakarta tanggal 9-11 Juli 1974 antara Indonesia, Malaysia, Singapura ] :

¢ “Jawatan Kuasa Penyelarasan Rukyat dan Takwim Islam”

1. Penetapan awal bulan Hijriah dilandaskan pada imkan ar-rukyat, sekalipun tidak ada
laporan dari pelaksanaan rukyat al-hilal

2. Kriteria imkan ar-rukyat yang digunakan ialah tinggi hilal 2 derajat dan umur bulan 8 jam
dihitung dari waktu jit/ima’/ konjungsi saat matahari terbenam

3. Ketinggian hilal yang dimaksud di atas ialah didasarkan pada hasil penghitungan
menggunakan metode hisab hakiki tahkik

4.lLaporan rukyat al-hilaldengan ketinggian hilal kurang dari 2 derajat dapat ditolak



UPAYA PENYATUAN OLEH PEMERINTAH

[Pertemuan bersama Wakil Presiden 24 September 2007 ]

e Upaya pemerintah untuk menemukan titik temu dalam penyatuan
penentuan awal bulan Hijriah

Pertemuan NU Muhammadiyah dalam beberapa kesempatan

e 2 Oktober di Kantor PBNU
* 6 Desember 2007 di kantor PP. Muhammadiyah
e Upaya penyatuan kalender Hijriah di Indonesia



Lokakarya
“Mencari Kriteria
Format Awal
Bulan di
Indonesia”. 19-21
September tahun
2011 di hotel
USSU Bogor

WWASI RIS,

“Musyawarah 1
Nasional Hisab
dan Rukyat”
pada tanggal 25
April 2012
dengan 3 syarat
kesepakatan:
otoritas, kriteria
dan wilayatul

hukmi )

’y

a
A
D

UPAYA PENYATUAN OLEH PEMERINTAH

Pertemuan
MABIMS ke 16
tahun 2016

Mulai muncul
kriteria baru hasil
tim kecil MUI

by

L

Seminar
Internasional
Fikih Falak 28-30
November 2017
Hotel Aryaduta
Jakarta
menghasilkan

RJ 2017

II.

Implementasi
Kriteria baru
tinggi hilal 3
derajat dan
elongasi 6,4

derajat di
Indonesia
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HKENIENTERIAN AGANMA REPUBLIK INDONESIA

DIREKTORAT JENDERAL BINMIEINGAN WNMIASYARAKAT ISLAW

Jatan 8O H Thamrnn No. 6. Jakarta 103480 Huntivng - (+6221) 3920329
T elaepon @ (+6221) 31924509-39207 79 Ext.. 376 Fax : 3800175
WWeaebsife: vovrwsr Dimasisiam kemenag go . id Errnad - Dirnasisianmceakemenag. go.id

PO . BOX,. 3733 JKF 10037

 B-7O9/DJIII/HMNM QO/O2/2022 29 Rajab 1343 H
Sifat : Penting

25 Februarn 2022 T
Lampiran : 1 (satu) Berkas

FPerihal - Pemberitahuan Penggunaan Kriteria Imkanur Rukyat

MABIMS Baru

Ytho Rektor UIN, IAIN.,. dan STAIN:
Kepala Badan Meteorologi Klimatologi danmn Geofisik=a:
Kepala Badan Riset dan Inovasi Nasional
Direktur Jenderal Badan Peradilanmn Agama=a;
Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi;
Kepala Kantor Kementerianmn Agama Kabupaten/Kota:

Kepala Balai Dikilat Keagamaan dan Kepaia Balail Litbang Agama: dan
FPimpinanmn Organisasi Kemasyarakatan Isiam.
. Pimpinan Lembaga Hisab Rukyat
Se-Indonesia

Assalaomualiailkearnmn Wiarahmatulliahy Wabaorakate?l

- — —isfesliels —
MABINMS (Menteri Darussalam., Malavyvsia, Indonesia, dan Singapura)
tetntang implementasi Kriteriza MABIMS Baru dalam imkanur rukyat penentuan avwal
bulan kamariah pada kalender hijriah yvaitu tinggi hilal 2 derajat dan sudut elongasi 6.4
derazajat di Indonesia pada tahun 2022 yang didasarn dengan penandatanganan ad
T T =TT Ol T =TT IO = T I e T SO ST T T e ST SrnTggoteT

Dengan ini kami sampaikan bahwa Kementerian Agama Republik Indonesia
mengajak kKepada=a seluruh pPimpinan lembaga agar dapat mendukung danm
mensosialisasikan hatl ni kepada masyarakat demi ternwujudnya kemasianatan bersama.

Demiikian, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.




SEPAKAT — TIDAK SEPAKAT TERKAIT HILAL

DI ATAS UFUK —
DI BAWAH
IMKAN RUKYAT
DI BAWAH
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RAMADHAN 1443 H.

DATA HISAB

Lokasi : Semarang

Saat maghrib
Umur

Irtifak haqiqi
Irtifak Mar'i
Azimut matahari

Azimut bulan

17° 43" 28"
04:15:17
02°35'53"
01°39'18"
274° 32" 45"
272° 53" 23"

Metode : Tahqiq bit Tadqiq
litimak akhir bulan SYA'BAN 1443 H. terjadi pada hari Jum'at Pahing, tanggal, 1 April 2022 M.
Pukul : 06:28:11 UT / Pukul 13:28:11 LT (local time)

Hasil hisab hilal sa'at maghrib pada hari terjadinya ijtimak

Beda azimut M-B
Elongasi M-B
Nurul Hilal
Muktsul hilal
Ghurub hilal

01°39' 21"
03°50' 25"
0,112 %
00:10:24
17:53:51



KEDUDUKAN BULAN & MATAHARI PADA TGL. 1 APRIL 2022
( TGL. 29 Sya’ban 1441 H)

IJTIMA: Jumat Pahing, 1 April 2022, Pkl. 13:28:11 (WIB)
MATAHARI TERBENAM JAM. 17: 43: 28 WIB. Bulan terbenam Jam 17: 53: 51 (WIB)

TINGGI BULAN=
*+01° 39' 18"

UMUR BULAN =
e04:15:17

01° 39' lgj




L AT DA .

PETA TINGGI HILAL RAMADHAN 1443 H. DI INDONESIA

N

- P | o
| Konjungss : Jumat, 1 April 2022 M, pukul 13.24.15'W
5'N ! A
» 4
.

| e | ROMur Ketinggian Hilal, yang dnyatakan dalam satuan deramat
S ———————————————— S

a1 1004 Ly 1107 1157
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PETA ELONGASI HILAL RAMADHAN 1443 H. DI INDONESIA

| &

100°E
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PETA UMUR BULAN RAMADHAN 1443 H. DI INDONESIA

=

Kontur Umur Bulan, yang dinyatakan dalam satuan jam




SYAWAL 1443 H.

DATA HISAB

Lokasi : Semarang Metode : Tahqgiq bit Tadqiq

litimak akhir bulan ROMADLON 1443 H. terjadi pada hari Ahad Pahing, tanggal, 1 Mei
2022 M. Pukul : 20:30:41 UT / Pukul 03:30:41 LT (local time)

Hasil hisab hilal saat maghrib pada hari terjadinya ijtimak

Saat maghrib 17°31'30" Beda azimut M-B 02° 31' 08"
Umur 14:00:49 Elongasi M-B 05° 49’ 35"
Irtifak haqiqi 05°15'48" Nurul Hilal 0,336 %
Irtifak Mar'i 04° 20'57" Muktsul hilal 00:21:03
Azimut matahari 285° 08' 26" Ghurub hilal 17:52:33

Azimut bulan 287° 39' 34"



KEDUDUKAN BULAN & MATAHARI PADA TGL. 1 APRIL 2022
( TGL. 29 Sya’ban 1441 H)

UTIMA’: Ahad Pahing, 1 Mei 2022, Pkl. 03:30:41 (WIB)
MATAHARI TERBENAM JAM. 17: 31: 30-WIB:

TINGGI BULAN=
+04° 20' 57"

UMUR BULAN =
14:00:49

Bulan terbenam Jam 17: 52: 33 (WIB)

04° 20' STJ
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150W 120w 90W 90E 120E 150E
e TIDAK TERLIHAT

e MUNGKIN
TERLIHAT DENGAN
ALAT

e DAPAT DILIHAT
DENGAN MATA
SAJA

e DAPAT TERLIHAT
DENGAN MUDAH
DENGAN MATA




KONDISI HILAL RAMADHAN
SYAWAL 1443 H.

TINGGI “HILAL"” POSITIF:

Pada saat Matahari terbenam
Posisi hilal berada di Atas ufuk.

MATAHARI terbenam terlebih dahulu
dibanding Hilal




RAMADHAN 1443 PP. MUHAMMADIYAH

Maklumat

. Pimpinan Pusat Muhammadlyah -
@p NOMOR 01/MLM/1.0/E[2022
% - Tentang Penetapan Hasil Hisab 'y!
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1443 H

® 1Ramadan 1443 H ® 1Syawal 1443 H
jatuh pada hari jatuh pada hari
Sabtu Pon, Senin Pon,

2 April 2022 M 2 Mei 2022 M
1 Zulhijah 1443 H ® Hari Arafah
jatuh pada hari (9 Zulhijah 1443 H)
Kamis Pahing, jatuh pada hari
30 Juni 2022 M Jumat Kliwon,
8 Juli 2022 M

Idul Adha i
(10 Zulhijah 1443 H) ’
jatuh pada hari
Sabtu Legi,

9 Juli 2022 M

@Llensamu 3 @Muhammadiyah @& muhammadiyah.or.id

——i

Mulai puasa= Sabtu 2 April 2022

1 Syawal 1443 = 2 Mei 2022

‘ Mulai Tarawih, Jumat malam Sabtu

‘ Umur Ramadan 1443 = 30 hari




SIDANG ISBAT KEMENTRIAN AGAMA

Kemungkinan 1

Jika terjadi

Gagal rukyat se-

Indonesia, atau

Berhasil rukyat
namun ditolak
dengan kriteria
baru

‘ Mulai Puasa= Ahad 3 April 2022

‘ Mulai Tarawih= Sabtu malam Ahad
‘ 1 Syawal 1443 = 2 Mei 2022

‘ Umur Ramadan 1443 = 29 hari




SIDANG ISBAT KEMENTRIAN AGAMA

Kemungkinan 2

‘ Mulai puasa= Sabtu 2 April 2022
‘ Mulai Tarawih, Jumat malam Sabtu
‘ 1 Syawal 1443 = 2 Mei 2022
‘ Umur Ramadan 1443 = 30 hari

Berhasil rukyat
dan tidak ditolak

NEREEL]
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HAMBATAN PELAKSANAAN RUKYAT HILAL (B/L FI'L])

KONDISI CUACA

\

KETERLIBATAN BANYAK ORANG YANG TIDAK
MEMAHAMI KESULITAN RUKYAT

\

AKURASI SISTEM HISAB

\

ALAT ERROR

\

KEMUNGKINAN TERLIHAT SANGAT KECIL

\

GANGGUAN BENDA LANGIT LAIN EX: VENUS,
MERKURIUS, SIRIUS

SISTEM IMKAN RUKYAT EMUNGKINKAN
KESAKSIAN HILAL TERTOLAK DALAM KONDISI
HILAL DI BAWAH KRITERIA




KESIMPU LAN

p
KEMUNGKINAN TERJADI PERBEDAAN PENENTUAN AWAL
RAMADHAN 1443 H. ANTARA SABTU DAN AHAD

N

;
KEMUNGKINAN TIDAK ADA PERBEDAAN UNTUK AWAL SYAWAL
1443

AN

o
-

VAN

SIKAPI PERBEDAAN YANG ADA DENGAN ARIF DAN BIJAKSANA
N J




